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ABSTRAK

Infeksi buatan merupakan teknik untuk menularkan atau menyebarkan organisme patogen yang diisolasi
dari ikan sakit ke ikan sehat. Teknik tersebut bisanya dilakukan di laboratorium dalam ruangan terkontrol.
Percobaan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui teknik infeksi buatan yang dapat digunakan
untuk menularkan atau menginfeksikan cacing insang (Pseudorhabdosynochus sp.) dari ikan terinfeksi ke ikan
kerapu hibrida cantik sehat. Teknik infeksi buatan dilakukan dengan dua acara yaitu A) teknik pemeliharaan
bersama (kohabitasi) ikan sakit dengan ikan sehat, B) teknik penempelan potongan lamella insang ikan sakit
ke lamella insang ikan sehat selama lina menit. Ikan-ikan tersebut dipelihara dalam bak plastik volume 100
L selama satu minggu. Pengamatan dilakukan terhadap kondisi ikan dan jumlah (prevalensi) ikan yang
terinfeksi dan jumlah (intensitas) cacing insang yang menginfeksi lamella insang kanan ikan kerapu hibrida
cantik setelah satu minggu pasca dilakukan infeksi buatan. Hasil percobaan menunjukkan bahwa ikan
kerapu cantik dari dua perlakuan tersebut memiliki prevalensi 100% atau semua ikan terinfeksi cacing
insang, namun kondisi ikan masih terlihat sehat dan berenang lincah. Intensitas cacing insang yang
menginfeksi ikan kerapu hibrida cantik pada perlakuan-A lebih tinggi (106 ekor) dibandingkan dengan
perlakuan b (empat ekor) setelah satu minggu pascainfeksi buatan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa infeksi buatan cacing insang dapat dilakukan melalui teknik kohabitasi dan teknik penempelan

potongan insang ikan sakit ke lamella insang ikan sehat.

KATA KUNCI:

PENDAHULUAN

Budidaya ikan kerapu di hatchery, tambak, dan
keramba jaring apung dapat mengalami gangguan, baik
dari lingkungan maupun organisme patogen. Interaksi
yang tidak seimbang antara makhluk hidup (inang),
lingkungan, dan organisme patogen akan menimbulkan
penyakit. Penyakit menimbulkan gangguan fungsi atau
struktur dari tubuh, baik langsung atau tidak langsung.
Organisme patogen masuk ke dalam lingkungan
budidaya sehingga mengganggu metabolisme ikan
(Anonim, 2015). Salah satu organisme patogen yang
dilaporkan dapat menimbulkan kematian massal pada
ikan kerapu yaitu ektoparasit cacing insang (monoge-
netic trematodes). Terdapat tiga genus dari cacing insang
yang mampu menginfeksi dan menimbulkan kematian
pada ikan laut vyaitu Haliotrema sp.,
Pseudorhabdosynochus sp., dan Diplectanum sp. (Zafran
etal., 1998).

Secara umum, ikan yang terinfeksi ektoparasit pada
kulitnya, akan menggosok-gosokkan badan pada benda
di sekelilingnya sehingga sering kali menimbulkan luka
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baru yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi
sekunder, sedangkan penyakit pada insang agak sulit
untuk dideteksi secara dini karena menyerang bagian
dalam ikan. Salah satu cara yang dianggap cukup
efektif untuk mengetahui adanya infeksi ektoparasit
insang adalah mengamati tingkah laku ikan (Wiyatno
etal., 2012). Selanjutnya dilaporkan bahwa ciri utama
ikan yang terserang ektoparasit pada organ insang
adalah menjadi sulit untuk bernapas, tutup insang akan
mengembang sehingga sulit untuk ditutup dengan
sempurna. Jika serangannya sudah meluas, lembaran
insang menjadi semakin pucat. Sering pula dijumpai
adanya bintik-bintik merah pada insang yang
menandakan telah terjadi pendarahan (peradangan).
Pada ikan kerapu tikus (Cromileptes altivelis) yang
terinfeksi cacing insang menunjukkan gejala seperti
nafsu makan menurun, berenang lambat di permukaan
air, dan warna badan ikan terlihat pucat (Zafran et al.,
1998). Infeksi ektoparasit ini sering disertai adanya
infeksi sekunder bakteri seperti Vibrio sp. karena
adanya luka pada operkulum insang akibat ikan sering
menggosok-gosokan operkulum insangnya pada
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dinding tangki yang menyebabkan abrasi dan
pendarahan. Kematian ikan terjadi akibat hilangnya
nafsu makan yang menyebabkan ikan menjadi kurus,
lemah akibat anemia, dan luka borok (Mahardika et
al., 2018; Isshiki et al., 2007). Tulisan ini merupakan
bagian dari metode yang digunakan dalam penelitian
intensitas parasit insang pada ikan kerapu hibrida
melalui infeksi buatan (Mahardika et al., 2018). Tujuan
dari tulisan ini untuk mengetahui teknik melakukan
infeksi buatan dari cacing insang ke ikan kerapu
hibrida cantik sehat.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan untuk uji coba ini adalah
ikan sehat dan ikan sakit jenis kerapu hibrida cantik
dari hatchery Balai Besar Riset Budidaya Laut dan
Penyuluhan Perikanan (BBRBLPP). lkan sehat
mempunyai ukuran panjang total 9 + 1,23 cm dan
ikan sakit dari KIA dengan panjang total: 13 * 2,16
cm; air laut, formalin, obat bius eugenol. Sedangkan
alat yang digunakan adalah gunting, pinset, handuk
putih, bak plastik volume 100 L, tatakan bak, baskom
plastik volume 7 L, selang serat, serok, timbangan,
slide glass, mikroskop, selang aerasi, dan batu aerasi.

Metode

Persiapan wadah ikan

Dua bak plastik volume 100 L ditempatkan di atas
tatakan bak. Bak diisi air laut dari sand filter dengan
volume 80 L/bak. Bak pemeliharaan dilengkapi dengan
aerasi dan air tidak mengalir (air diam).

Persiapan ektoparasit cacing insang

Perbanyakan cacing insang dilakukan dengan
memelihara bersama tiga ekor ikan kerapu hibrida
yang terinfeksi parasit insang dengan 15 ekor ikan
kerapu hibrida cantik sehat (Mahardika et al., 2018).
Selanjutnya, setelah dua minggu kohabitasi sebanyak
lima ekor ikan uji dimatikan (eutanasi) dengan cairan
eugenol (1 mL/5 liter air laut) selama 10 menit untuk
diambil lamella-lamella insangnya. Lamella-lamella
tersebut dipotong kecil-kecil menggunakan gunting
steril dan ditimbang masing-masing 1 g/ekor untuk
infeksi buatan melalui penempelan (Gambar 1a).

Persiapan dan penempatan ikan kerapu hibrida
cantik sehat dalam bak

Sebanyak 10 ekor ikan sehat ditempatkan dalam
bak plastik volume 100 L yang telah dilengkapi dengan
aerasi dan diisi air tawar volume 50 L dan formalin
teknis 100 mg/L (0,5 mL/50 liter air tawar). Ikan-ikan

tersebut direndam selama satu jam untuk
menghilangkan ektoparasit yang menempel pada tubuh
maupun insangnya. Selanjutnya, masing-masing lima
ekor ikan tersebut dimasukkan ke dalam bak plastik
volume 100 L yang telah disiapkan sebelumnya. Ikan-
ikan tersebut dipelihara sehari sebelum dilakukan uji
coba infeksi buatan.

Infeksi buatan

Infeksi buatan cacing insang terhadap ikan sehat
dilakukan melalui dua teknik infeksi yaitu: A) teknik
pemeliharaan bersama (kohabitasi) ikan sakit dengan
ikan sehat, B) teknik penempelan potongan lamella
insang ikan sakit ke lamella insang ikan sehat. Teknik
infeksi model-A, dilakukan dengan menempatkan dua
ekor ikan yang terinfestasi parasit insang (dua minggu
setelah kohabitasi) ke dalam bak yang sebelumnya
telah diisi lima ekor ikan kerapu hibrida cantik. Dua
ekor ikan sakit tersebut selanjutnya diambil setelah
tiga hari pasca-kohabitasi. Sedangkan teknik infeksi
buatan model-B, dilakukan dengan membius ikan sehat
dengan 0,2 mL eugenol/5 liter air laut, dalam wadah
baskom plastik selama lima menit. Ikan-ikan yang sudah
pingsan (tertidur karena bius) ditempatkan di atas
handuk yang telah dibasahi dengan air laut. Selanjutnya
sebanyak satu gram potongan lamella insang dari ikan
sakit ditempelkan ke lamella insang kanan dan kiri ikan
yang sehat. Penempelan potongan lamella insang
dilakukan secara berurutan dari ikan satu ke ikan
lainnya dengan jarak satu menit. Ikan-ikan yang
insangnya telah ditempeli lamella insang sakit dibiarkan
selama lima menit dalam handuk basah untuk memberi
kesempatan cacing insang dari potongan lamellainsang
sakit berpindah ke lamella insang ikan sehat (Gambar
1b). Setelah lima menit, ikan-ikan tersebut dimasukkan
kembali ke dalam bak plastik volume 100 L. Potongan
insang yang menempel pada ikan sehat dibiarkan ikut
terbawa masuk ke dalam bak pemeliharaan, dan
dilakukan pengambilan dengan shipon setelah tiga hari.
Ikan-ikan tersebut dipelihara dengan air tidak mengalir,
dan air peliharaan tersebut diganti setiap dua hari
sekali sebanyak 50% (Gambar 1c). Ikan-ikan tersebut
diberi pakan pelet komersial sekali sehari secara ad
libitum (sampai kenyang). Tingkah laku ikan selama
pemeliharaan diamati selama satu minggu
pemeliharaan.

Pengamatan cacing insang pada ikan uji setelah
infeksi buatan

Penularan cacing insang dari ikan sakit melalui
penempelan lamella insang sakit ke ikan sehat
dilakukan setelah satu minggu dari dilakukannya
infeksi buatan model-A maupun model-B. Masing-
masing sebanyak lima ekor ikan uji diambil dan
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Gambar 1. Potongan lamella insang ikan kerapu hibrida yang sakit (terinfeksi cacing
insang) dalam mangkok putih kecil (A), penempelan potongan lamella insang
ikan sakit ke lamella insang kanan dan Kiri dari ikan kerapu sehat (B), wadah
pemeliharaan ikan setelah diinfeksi dengan teknik penempelan lamellainsang

dan kohabitasi (C).

dimatikan dengan eugenol. Ikan-ikan yang telah mati
diambil lamella insang kanannya dengan memotong
setiap lembar lamella insang (total empat lamella) pada
ujung-ujungnya dengan gunting. Selanjutnya potongan
lembaran lamella insang tersebut ditempatkan dalam
satu slide glass yang bersih secara berjajar dari lamella
insang terluar sampai lamella insang terdalam. Setiap
lamella insang dari ekor ikan di masing-masing
perlakuan ditempatkan dalam satu slide glass. Lamella-
lamella insang tersebut selanjutnya diamati di bawah
mikroskop dengan pembesaran 10-40x. Masing-
masing sebanyak lima ekor ikan/perlakuan, diamati
lamella insangnya untuk mengetahui ada tidaknya
cacing insang (prevalensi cacing insang), sedangkan
khusus dua ekor ikan/perlakuan diamati secara detail
setiap lembar lamella insang kanannya untuk
menentukan intensitas cacing insang.

Analisis Data

Data cacing insang yang ditemukan dari hasil
pemeriksaan lamella insang kanan dari ikan uji dicatat
dan dihitung jumlahnya. Tingkat serangan cacing
insang pada ikan kerapu hibrida cantik dianalisis
dengan menghitung prevalensi dan intensitas
mengikuti rumus yang diterangkan sebelumnya oleh
Umasugi & Burhanuddin (2015), yaitu prevalensi
kerapu hibrida cantik yang terinfeksi cacing insang
setelah satu minggu dilakukan uji infeksi buatan:

P:leoo%
n

di mana:

P = prevalensi

N = jumlah Sampel yang terinfeksi
n = jumlah sampel yang diamati

Gambar 2. Lamella insang kanan dari setiap dua ekor ikan kerapu hibrida cantik pada
masing-masing perlakuan setelah satu minggu pasca-infeksi buatan, ditata
dalam satu slide glass (urutan dari atas lamella insang luar atau no. 1 sampai
paling bawah lamella insang paling dalam atau no. 4) untuk pengamatan jumlah
(intensitas) cacing insang per lembar lamella insang.
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Sedangkan intensitas
menggunakan rumus:

dihitung dengan

di mana:

| = intensitas serangan parasit (individu/ekor)

P = jumlah cacing insang yang menginfeksi (individu)
N = jumlah sampel yang terinfeksi (ekor)

HASIL DAN BAHASAN

Hasil pengamatan ikan kerapu hibrida cantik selama
satu minggu pemeliharaan menunjukkan bahwa ikan-
ikan di dua perlakuan (infeksi buatan model-A dan B)
masih terlihat sehat dengan nafsu makan yang tinggi
dan berenang agresif. Namun dua ikan yang sakit pada
perlakuan-A menunjukkan kondisi yang lemah dengan
diam di dasar bak dan warna tubuh yang lebih gelap
atau pucat setelah 2-3 hari pasca-kohabitasi.

Hasil pemeriksaan lamella insang dari ikan-ikan
perlakuan-A dan B setelah satu minggu uji infeksi
buatan dengan cacing insang seperti tertera dalam
Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa ikan kerapu cantik
sehat yang diinfeksi dengan cacing insang dengan
teknik kohabitasi (perlakuan-A) maupun teknik
penempelan potongan lamella insang ikan sakit ke
lamella ikan sehat (perlakuan-B) menghasilkan
prevalensi 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kedua teknik infeksi buatan tersebut berhasil
membuat cacing insang berpindah (bermigrasi)
mencari inang baru (ikan sehat) dan menginfeksi
semua ikan yang berada dalam satu bak. Walapun ikan
terlihat masih sehat, namun dalam lamella insang ikan
tersebut telah ditemukan cacing insang yang menempel
pada lamella insang dengan suckernya.

Hasil pengamatan jumlah cacing insang pada empat
lembar lamella insang kanan ikan kerapu hibrida cantik
pada perlakuan-A dan B seperti tertera dalam Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah cacing insang
pada lamella insang kanan ikan kerapu cantik yang
diinfeksi cacing insang dengan teknik kohabitasi

(perlakuan-A) lebih banyak (69 dan 143 ekor)
dibandingkan dengan jumlah cacing insang pada lamella
insang kanan ikan kerapu cantik yang diinfeksi cacing
insang dengan teknik penempelan potongan lamella
insang ikan sakit (perlakuan-B; 1-7 ekor cacing insang).
Cacing insang yang ditemukan dalam jumlah banyak
pada perlakuan-A terlihat menyebar dan menempel
pada lamella insang no. 1 sampai no. 4, sedangkan
pada perlakuan-B cacing insang dalam jumlah sedikit
terlihat baru menempel pada lamella insang no. 1
sampai no. 3. Penyebaran cacing insang dari lamella
insang ikan sakit yang dikohabitasikan dengan ikan
sehat (perlakuan-A) lebih cepat dibandingkan dengan
potongan lamella insang ikan sakit yang ditempelkan
selama lima menit pada lamella insang ikan sehat
(perlakuan-B). Walaupun intensitas cacing insang pada
ikan kerapu hibrida cantik pada perlakuan-A lebih tinggi
(106 ekor) dibandingkan dengan ikan kerapu hibrida
cantik pada perlakuan-B (empat ekor). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa teknik menginfeksikan
ektoparasit cacing insang dari ikan sakit ke ikan sehat
atau perbanyakan cacing insang dapat dilakukan dengan
teknik kohabitasi maupun teknik penempelan
potongan lamella insang ikan sakit ke lamella insang
ikan sehat.

Parasit adalah organisme yang hidup baik di luar
maupun di dalam badan hewan yang untuk
kelangsungan hidupnya mendapatkan perlindungan dan
memperoleh makanan dari inang, serta bersifat
merugikan inangnya. Parasit yang menyerang akan
memengaruhi hidup ikan dengan menghambat
pertumbuhan. Pengaruh yang muncul diawali dengan
terganggunya sistem metabolisme tubuh inang sampai
merusak organ. Pakan yang dikonsumsi ikan yang
seharusnya digunakan untuk pertumbuhan
dimanfaatkan oleh parasit yang terdapat pada tubuh
inang (ikan) sehingga tubuh inang kekurangan nutrien
dan tidak bisa tumbuh. Pengaruh tersebut terjadi mulai
parasit menempel dan tumbuh pada organ inang
sampai dengan yang merusak organ sehingga dapat
memengaruhi pertumbuhan bahkan kematian inang.
Vektor atau pembawa ektoparasit cacing insang adalah
air. Hal ini dapat dilihat dari siklus hidupnya. Seperti
halnya cacing insang dari golongan Diplectanum sp.

Tabel 1. Prevalensi dari ikan kerapu hibrida cantik yang terinfeksi cacing insang
setelah satu minggu pemeliharaan

Prevalensi ikan yang terinfeksi cacing insang

Perlakuan

Jumlah ikan yang terinfeksi/Jumlah ikan uji

Persentase (%)

A 5/5
B 5/5

100
100
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Intensitas cacing insang pada ikan uji setelah satu minggu diinfeksi dengan cacing

insang melalui teknik kohabitasi (perlakuan-A) dan penempelan potongan insang ikan

sakit (perlakuan-B)

Nomor Jumlah cacing insang/lamella insang kanan (ekor)
Perlakuan ik Intensitas
IKan | embar1 Lembar2 Lembar3 Lembar 4 Total
1 38 47 32 26 143
A 2 23 22 18 6 69 106
1 0 4 3 0 7
B 2 1 0 0 0 1 4
memiliki siklus hidup langsung (Grabda, 1991 dalam  KESIMPULAN
Arianty, 2010), artinya tidak melibatkan inang antara . . . . .
¢ ) y g Teknik menginfeksikan cacing insang

di mana telur yang dilepaskan di perairan, setelah 2-3
hari akan menetas menjadi larva bersilia
(oncomirasidium) yang bergerak bebas di alam (di
perairan) selama 6-8 jam maksimal 24 jam, kemudian
mencari inang yang tepat. Oncomirasidium akan
menempel pada insang dan berkembang menjadi
dewasa. Menurut Mahardika et al. (2018), kematian
ikan kerapu hibrida cantik akibat infeksi cacing insang
terjadi setelah dua minggu pasca infeksi buatan
dengan cara kohabitasi. Kematian ikan mencapai 60%
selama tiga minggu pemeliharaan. Peningkatan
intensitas Pseudorhabdosynochus sp. pada kohabitasi
antara ikan sakit dengan ikan sehat lebih cepat sejak
minggu kedua dan menurun pada minggu ketiga
dibandingkan dengan penempelan potongan lamella
insang ikan sakit ke insang ikan sehat yang perlahan
meningkat pada minggu ketiga.

Parasit utama yang menginfeksi ikan kerapu hibrida
yang dipelihara di keramba jaring apung di Teluk Kaping
di Desa Sumberkima, Buleleng, Bali adalah lintah
hirudinea (Zeylanicobdella arugamensis) dengan
prevalensi mencapai 100% diikuti oleh Benedenia sp.
(40%), Trichodina sp. (33,33%), cacing insang (33,33%),
Lepeophtheirus sp. (26,67%), dan Cryptocaryon irritans
(13,33%) (Zafran et al., 2019). Sedangkan prevalensi
cacing ektoparasit yang ditemukan pada ikan kerapu
tikus (Cromileptes altivelis) pada karamba jaring apung
di Unit Pengelola Budidaya Laut Situbondo beberapa
tahun sebelumnya yaitu Benedenia sp., Neobenedenia
sp., dan Pseudorhabdosynochus sp. Prevalensi cacing
ektoparasit mencapai 35% (Wiyatno et al., 2012).
Mahardika et al. (2019, inpress) melaporkan kematian
ikan kerapu hibrida cantik yang dipelihara di keramba
jarring apung yang disebabkan oleh infeksi
Pseudorhabdosynochus sp. mencapai 44,9%-47,53%.
Secara mikroskopis ditemukan adanya cacing insang
dengan intensitas 54-187 cacing insang per insang
kanan ikan kerapu hibrida cantik.

Pseudorhabdosynochus sp. di laboratorium dapat
dilakukan dengan teknik kohabitasi maupun teknik
penempelan potongan lamella insang ikan sakit ke
lamella insang ikan sehat. Akan tetapi, teknik
kohabitasi menghasilkan penyebaran cacing insang
yang lebih cepat dengan intensitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan teknik penempelan potongan
lamella insang ikan sakit ke lamella insang ikan sehat.
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